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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan di bab sebelumnya, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pelaku usaha/petani dan Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Oku Timur dalam pengendalian pencemaran 

udara akibat kegiatan usaha penggilingan padi masih 

belum optimal. Meningkatnya jumlah produksi padi 

mengakibatkan meningkatnya jumlah limbah yang 

dihasilkan, sehingga alternatif dalam pengelolaan limbah 

bagi pelaku usaha/petani masih kurang efektif untuk 

diterapkan apabila jumlah limbah mengalami 

peningkatan. Oleh sebab itu, pelaku usaha/petani masih 

sering mengunakan cara yang tidak ramah lingkungan. 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Oku Timur dalam 

pengendalian pencemaran udara belum cukup optimal 

dikarenakan belum semua lokasi kegiatan usaha 

penggilingan padi dapat dipantau secara langsung. Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Oku Timur melakukan 

pemantauan langsung terkait pencemaran udara hanya di 
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beberapa titik lokasi kegiatan usaha penggilingan padi 

saja.  

2. Kendala yang dihadapi bagi pelaku usaha/petani dan 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Oku Timur dalam 

melakukan pengendalian pencemaran udara akibat dari 

kegiatan usaha penggilingan padi yaitu bagi pelaku 

usaha/petani masih kesulitan dalam menemukan 

alternatif pengelolaan limbah hasil dari penggilingan 

padi, kurangnya pengawasan dari Dinas Lingkungan 

Hidup, kurangnya anggaran untuk pengawasan terhadap 

pabrik-pabrik kegiatan usaha penggilingan padi serta 

belum ada laporan masyarakat yang masuk ke Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Oku Timur terkait dengan 

pencemaran lingkungan akibat dari kegiatan usaha 

penggilingan padi, meskipun Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Oku Timur terbuka bagi masyarakat jika akan 

mengadukan kasus pencemaran lingkungan hidup.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan di atas, maka 

penulis memiliki beberapa saran yang perlu disampaikan, yaitu: 

1. Masalah lingkungan merupakan permasalahan yang dapat 

memberikan pengaruh besar ke lingkungan sekitar jikalau 

tidak dikendalikan dengan baik. Kondisi lingkungan 
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tersebut harus mendapat perhatian oleh pemerintah Desa, 

Kecamatan, dan pemerintah kabupaten Oku Timur. Limbah 

pertanian yang berlimpah belum termanfaatkan dengan 

optimal, maka perlu disosialisasikan kepada masyarakat 

bahwa limbah tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber energi penting, berwawasan lingkungan yaitu 

mengurangi emisi gas CO2, energi terbarukan, tersedia, 

tidak menjadi sumber penyakit, polutan asap, bau busuk 

dan lain- lain. Adanya penyuluhan kesehatan oleh dinas 

terkait mengenai bahaya pembakaran limbah penggilingan 

padi bagi kesehatan sangat penting untuk dilakukan. Pelaku 

usaha/petani sebaiknya tidak bekerja pada usaha 

penggilingan padi pada rentang waktu yang lama terlebih 

lagi bagi mereka yang sudah berumur lebih dari 40 tahun 

untuk menghindari akumulasi dampak debu dimana pada 

usia 40 tahun atau lebih dampak akan lebih parah karena 

didukung oleh penuaan dan penurunan fungsi tubuh yang 

terjadi secara alami. 

2. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Oku Timur harus 

konsisten dalam menerapkan pengendalian pencemaran 

berdasar pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

dan diharapkan konsisten terbuka menerima aduan 



 

 

64 
 

 
 

masyarakat. Pemerintah Kabupaten Oku Timur diharapkan 

dapat menambah anggaran kepada Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Oku Timur guna untuk melakukan 

pengawasan terhadap setiap kegiatan usaha penggilingan 

padi di Oku Timur. 
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